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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara pendidikan kewirausahaan, kebijakan pemerintah dan 
media sosial terhadap niat berwirausaha online mahasiswa. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif. Teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling yaitu 
metode purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah mahasiswa manajemen FEB UNTAR sebanyak 138 
responden. Analisis data menggunakan SEM dengan perangkat lunak Smart PLS. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, kebijakan pemerintah dan media sosial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat berwirausaha online mahasiswa manajemen FEB UNTAR. 
 
Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, kebijakan pemerintah, pengambilan resiko, niat berwirausaha 
 

ABSTRACT  
This study aims to determine the influence of entrepreneurship education, government policies and social media on 
students' online entrepreneurial intentions. The data analysis method used is quantitative data analysis. The sample 
selection technique used in this study is non-probability sampling, namely the purposive sampling method. The sample 
used was 138 respondents from FEB UNTAR management students. Data analysis used SEM with Smart PLS 
software. The results of this study indicate that entrepreneurship education, government policies and social media 
have a positive and significant effect on the online entrepreneurial intentions of FEB UNTAR management students. 
 
Keywords: entreprenurship education, government policies, social media, entrepreneurial intentions 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Lapangan pekerjaan yang menipis dan angkatan kerja yang bertambah setiap tahunnya masih 
menjadi masalah yang sangat serius di Indonesia (Wijaya & Hidayah, 2022 ; Agusni & Nuringsih, 
2024). Setiap tahunnya banyak lulusan sekolah maupun kuliah yang sulit mencari pekerjaan ketika 
lulus. Hal ini tentunya sangat mengkhawatirkan karena akan berdampak kepada berbagai hal di 
kehidupan sehari-hari. Mulai dari angka pengganguran yang meningkat juga akan meningkatkan 
kriminalitas yang terjadi (Aisyah et al., 2023). Berbagai universitas di Indonesia berharap para 
lulusannya akan membuka usaha sendiri dibandingkan bekerja dengan orang lain. 
 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), angka pengangguran di tingkat pendidikan S1 
meningkat dari tahun 2022 ke 2023 yaitu 4,80 ke 5,18. Tentunya hal ini mengkhawatirkan karena 
dari tahun ke tahun tingkat pengangguran yang lulus dari universitas semakin bertambah. 
 
Pada negara-negara berkembang, kewirausahaan merupakan faktor yang penting untuk membuka 
kesempatan kerja (Aisyah et al., 2023). Kewirausahaan diyakini sebagai kunci untuk membuka 
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lapangan pekerjaan baru yang ditunjukkan beberapa penelitian pentingnya untuk pertumbuhan 
ekonomi (Saoula et al., 2022). Membuka usaha sendiri akan membuka lapangan pekerjaan baru 
yang diharapkan akan mengurangi tingkat pengangguran yang terjadi di Indonesia (Putri & 
Handoyo, 2024). Banyak lulusan yang masih tidak berani dan tidak berniat untuk membuat usaha 
sendiri. Padahal di lingkungan pembelajaran sudah diajarkan teori maupun praktek dalam 
berwirausaha. Perlu adanya pemahaman sebagai sarana dorongan bagi calon wirausaha yang 
potesial ketika mereka sedang menjalani pendidikan (Yanti, 2019). 
 
Terdapat data dari KataData (2023) yang menemukan fakta bahwa mayoritas pelaku wirausaha di 
Indonesia adalah lulusan SD. Hal ini tentunya sangat mengkhawatirkan karena mahasiswa yang 
pastinya lebih banyak mendapatkan ilmu, ternyata lebih memilih untuk bekerja dengan orang lain 
dibandingkan membuka usaha sendiri. 
 
Selain itu, peneliti juga menemukan fakta dari Google, Termasek, dan Bain & Company bahwa di 
Indonesia sedang terjadi peningkatan ekonomi digital yang sedang meningkat dari tahun ke tahun. 
Hal ini tentunya bisa dimanfaatkan oleh generasi muda. Wirausaha online merupakan salah satu 
usaha yang diminati oleh generasi muda Indonesia karena selain lebih mudah, dibutuhkan modal 
yang lebih kecil dalam membuka usaha. Wirausaha online juga dapat menghemat waktu dan 
tenaga (Abdelfattah et al., 2022). 
 
Untuk menumbuhkan niat berwirausaha, dibutuhkan pendidikan kewirausahaan yang diajarkan 
sejak dini (Wijaya & Hidayah, 2022). Universitas tentunya berperan penting untuk mengajarkan 
teori maupun praktek dalam berwirausaha. 
 
Penelitian dari Adu et al., (2020) menyatakan bahwa pendidikan wirausaha berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Le dan Loan (2022), 
Paliwal et al., (2022), Mala et al., (2019), Suparno et al., (2020), dan Wijaya & Hidayah (2022) 
yang menyatakan hal yang sama. Tetapi terdapat penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2019) 
menemukan bahwa pendidikan wirausaha tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap niat 
berwirausaha. 
 
Penggunaan media sosial pasti akan membawa manfaat positif dan negatif (Surokim, 2017). Media 
sosial akan membantu seseorang untuk menemukan informasi tentang segala hal. 
 
Penelitian dari Tangkeallo & Tangdialla (2021) menyatakan bahwa media sosial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha. Hal ini juga didukung oleh penelitian dari 
Kusumadewi & Fitriani (2020) yang juga menyatakan hal yang sama. Abdelfattah et al., (2022) 
menyatakan bahwa media sosial berpengaruh terhadap niat berwirausaha online. Tetapi ditemukan 
penelitian dari Aisyah et al., (2023) dan Prasetio (2020) yang menyatakan bahwa media sosial 
tidak berpengaruh terhadap niat berwirausaha. 
 
Kebijakan merupakan cara bertindak yang bertujuan untuk mengambil keputusan (Meutia, 2017). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi tindakan seseorang adalah kebijakan yang dikeluarkan dari 
pemerintah. Semakin mudah kebijakan yang dikeluarkan, maka semakin tinggi peluang untuk 
melakukan sesuatu. 
 
Dalam variabel kebijakan pemerintah, Abegaz et al., (2023) menyatakan bahwa pemerintah dalam 
hal dukungan memberikan pengaruh terhadap niat berwirausaha. Rukmana dkk. (2023) juga 
menyatakan bahwa kebijakan pemerintah memberikan pengaruh terhadap niat berwirausaha. 
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Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, dapat diketahui rumusan masalah 
sebagai berikut: 
a. Apakah pendidikan wirausaha berpengaruh terhadap niat berwirausaha online pada 

mahasiswa FEB Universitas Tarumanagara? 
b. Apakah kebijakan pemerintah berpengaruh terhadap niat berwirausaha online pada 

mahasiswa FEB Universitas Tarumanagara? 
c. Apakah media sosial berpengaruh terhadap niat berwirausaha online pada mahasiswa FEB 

Universitas Tarumanagara? 
 
Pendidikan kewirausahaan 
Bacigalupo et al., (2016), menyatakan bahwa pendidikan wirausaha berkaitan dengan berpikiran 
diluar, mencoba ide, dan menyelesaikan masalah. Menurut Aprilda (2019), pendidikan wirausaha 
adalah suatu proses pendidikan yang menerapkan prinsip melalui kurikulum pendidikan. 
Pendidikan kewirausahaan merupakan pembelajaran yang membentuk karakter manusia yang 
memiliki keterampilan dalam berwirausaha (Prihantoro, 2015). Menurut beberapa definisi dari 
para ahli, dapat disimpulkan bahwa pendidikan wirausaha adalah suatu pembelajaran yang 
diberikan oleh kurikulum yang bertujuan agar mendapatkan konsep-konsep dan keterampilan 
untuk berwirausaha. 
 
Kebijakan pemerintah 
Menurut Kintoko dkk (2023), Kebijakan pemerintah merupakan faktor personal yang mendorong 
orang untuk masuk ke dunia usaha. Kebijakan adalah cara bertindak yang yang bertujuan untuk 
pengambilan keputusan (Meutia, 2017). Anderson dalam Igirisa (2022) menyatakan bahwa 
kebijakan adalah tindakan yang memiliki tujuan untuk pemecahan masalah. Berdasarkan definisi 
diatas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan pemerintah adalah sesuatu yang dibuat oleh pemerintah 
untuk mengambil keputusan dan memecahkan masalah. 
 
Media sosial 
Agusni dan Nuringsih (2024) menyatakan bahwa media sosial adalah sebuah wadah dimana 
terjadinya komunikasi dan berbagi informasi secara online. Menurut Asari et al., (2023), media 
sosial adalah saluran berbasis internet dimana pengguna dapat saling mengekspresikan dirinya 
secara langsung maupun tidak langsung yang terjadi secara luas. Sedangkan menurut Surokim et 
al. (2017), menyatakan bahwa media sosial adalah tempat dimana seseorang dapat menyampaikan 
pendapat secara tersembunyi tanpa diketahui orang lain. Jadi berdasarkan beberapa pengertian 
diatas, dapat disimpulkan bahwa media sosial merupakan tempat dimana seseorang dapat mencari 
informasi, menyampaikan pendapat dan berkomunikasi secara langsung maupun tidak langsung. 
 
Niat berwirausaha online 
Niat menurut Ajzen (1991) diasumsikan untuk menangkap faktor yang memotivasi seseorang 
melakukan sesuatu, dimana menunjukkan bahwa besarnya upaya seseorang untuk melakukan hal 
tersebut. Menurut Alammari et al., (2019) dan Farooq et al., (2018), niat berwirausaha merupakan 
ketekunan, keinginan, dan rasa siap untuk melakukan tindakan yang diperlukan untuk terlibat 
dalam proses kewirausahaan. Niat kewirausahaan merupakan ketersediaan seseorang untuk 
bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan dalam hidup (Bustan, 2014). Kong et al., (2020) 
menjelaskan bahwa niat berwirausaha adalah pemikiran seseorang yang fokus kepada tujuan 
bisnisnya. Abdelfattah et al., (2022) menyatakan bahwa wirausaha online merupakan wirausaha 
yang berbeda dengan wirausaha tradisional dikarenakan mempercepat operasional dan komunikasi 
agar lingkungan bisnis dapat dikelola efektif. Niat kewirausahaan digital merupakan niat untuk 
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membangun bisnis digital baru (Li et al., 2024). Jadi berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa niat berwirausaha online merupakan upaya yang dikeluarkan seseorang untuk 
membuka usaha sendiri dengan memanfaatkan operasional lingkungan bisnis secara digital. 
 
Hipotesis 
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya telah membahas mengenai niat berwirausaha, 
pendidikan kewirausahaan, kebijakan pemerintah, dan media sosial sehingga peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian kembali untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan, 
kebijakan pemerintah, dan media sosial terhadap niat berwirausaha online mahasiswa S1 
Manajemen FEB UNTAR. 
 

 
Gambar 1. Model penelitian 

 
2. METODE PENELITIAN 
Desain penelitian 
Menurut Sekaran dan Bougie (2016), desain penelitian merupakan rencana dalam mengumpulkan 
dan menganalisis data yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Desain penelitian 
yang digunakanadalah desain penelitian konklusif yaitu deskriptif karena peneliti sudah 
mengetahui masalah apa yang sedang terjadi dan digunakan untuk menjawab permasalahan yang 
terjadi. Metode analisis kuantitatif digunakan di dalam penelitian ini. 
 
Populasi 
Populasi mengacu pada kelompok orang, hal menarik atau peristiwa yang ingin diselidiki oleh 
peneliti (Sekaran & Bougie, 2016). Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan mahasiswa 
S1 Manajemen FEB UNTAR sebagai populasi penelitian. 
 
Teknik pemilihan sampel 
Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling karena elemen dalam 
populasi tidak memiliki probabilitas apapun yang dimiliki untuk dijadikan sampel. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut Sekaran dan Bougie 
(2016), purposive sampling merupakan desain penelitian yang dimana informasi yang 
dikumpulkan dibutuhkan berasal dari orang-orang yang memiliki kriteria tertentu seperti 
mahasiswa S1 manajemen FEB UNTAR yang telah mengambil mata kuliah kewirausahaan, 
mengambil konsentrasi dan memiliki niat berwirausaha online. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
 
Ukuran sampel 
Menurut Hair et al., (2013), menyebutkan ukuran sampel yang baik adalah sebanyak 5 kali jumlah 
indikator yang dibuat untuk penelitian. Minimal ukuran sampel yang dipakai dalam penelitian ini 
adalah 100 sampel karena jumlah indikator yang dipakai sebanyak 20 butir. Sebanyak 138 
responden yang dipakai dalam penelitian ini dianggap sudah ideal. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berasal dari PLS algorithm, blindfolding, 
dan bootstrapping pada aplikasi SmartPLS 4.0. Menurut Hair et al., (2011), suatu variabel 
dikatakan valid jika memiliki nilai AVE diatas 0,5. Menurut Chin (1998), nilai loading factor 
harus lebih dari 0,7 agar lolos validitas konvergen. Tetapi untuk penelitian tahap awal, loading 
factor 0,5-0,6 sudah dianggap cukup. 
 

Tabel 1. Hasil uji Average Variance Extracted (AVE) 
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS 4.0 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 
Pendidikan Kewirausahaan 0,520 
Kebijakan Pemerintah 0,584 
Media Sosial 0,577 
Niat Berwirausaha Online 0,560 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini sudah lolos uji 
validitas konvergen yaitu dengan nilai diatas 0,5. 
 

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas 
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS 4.0 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 
(rho_a) 

Composite Reliability 
(rho_c) 

Pendidikan Kewirausahaan 0,767 0,774 0,843 
Kebijakan Pemerintah 0,821 0,824 0,875 
Media Sosial 0,816 0,821 0,872 
Niat Berwirausaha Online 0,803 0,805 0,864 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability melewati 0,7 yang 
berarti semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini lolos uji reliabilitas. 

 
Tabel 3. Hasil analisis koefisien determinasi (R2) 

Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS 4.0 
Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Niat Berwirausaha Online 0,659 0,652 
 
Uji R-Square digunakan untuk mengukur seberapa kuat variabel independen dapat menjelaskan 
variabel dependen. Menurut Hair et al., (2011), kriteria pengujian dengan nilai 0,25 dianggap 
model lemah, 0,50 dianggap model sedang dan 0,75 dianggap model kuat. Nilai R-Square yang 
diperoleh dari hasil pengolahan data adalah 0,659, sedangkan nilai R-Square adjusted yang 
diperoleh adalah 0,652. Hal ini menunjukan bahwa variabel niat berwirausaha online dapat 
dijelaskan sebesar 65,2% oleh variabel pendidikan kewirausahaan, kebijakan pemerintah dan 
pengambilan resiko, sedangkan 34,8% dijelaskan oleh variabel lainnya di luar penelitian ini. Hasil 
ini menunjukan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini memiliki model yang sedang. 
 

Tabel 4. Hasil analisis Q2 predict 
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS 4.0 

Variabel Q2 Predict 

Niat Berwirausaha Online 0,619 
 
Berdasarkan hasil pengujian predictive relevance pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat memprediksi model secara baik. 
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Tabel 5. Hasil analisis effect size (f-square) 
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS 4.0 

Variabel f-Square 
Pendidikan Kewirausahaan 0,170 
Kebijakan Pemerintah 0,183 
Media Sosial 0,052 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa variabel pendidikan kewirausahaan dan kebijakan pemerintah 
memberikan dampak yang sedang terhadap niat berwirausaha online. Media sosial memberikan 
dampak yang kecil terhadap niat berwirausaha online. 
 
Berikut ini merupakan hasil penghitungan Goodness of Fit (GoF) yang diperoleh dalam penelitian 
ini. 
 
AVE$$$$$$ = 0,56025 
R!$$$ = 0,652	
 
GoF = -AVE$$$$$$ × R!$$$   

= -0,56025 × 0,652         
= 0,604 

 
Menurut Akter et al., (2011), nilai GoF 0-0,26 dianggap GoF kecil, nilai GoF 0,26-0,36 dianggap 
GoF moderat atau sedang dan nilai GoF lebih dari 0,36 dianggap GoF besar. Berdasarkan hasil 
GoF yang didapatkan, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan GoF adalah 0,604 yang artinya model 
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki GoF yang tergolong besar. 
 

Tabel 6. Hasil uji path coefficient 
Sumber: Hasil pengolahan data menggunakan software SmartPLS 4.0 

Hipotesis  Path Coefficient t-statistics P-Values Decision 
Pendidikan Kewirausahaan → Niat Berwirausaha Online 0,412 3,658 0,000 Diterima 
Kebijakan Pemerintah → Niat Berwirausaha Online 0,313 4,441 0,000 Diterima 
Media Sosial → Niat Berwirausaha Online 0,208 2,029 0,043 Diterima 

 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat dilihat bahwa nilai path coefficient dari masing-masing 
variabel adalah 0,412, 0,313, dan 0,208, sedangkan nilai t-statistic masing-masing variabel diatas 
1,645 serta nilai p-values masing-masing variabel dibawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat berwirausaha online. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yaitu: 
a. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha 

online mahasiswa manajemen FEB UNTAR. 
b. Kebijakan pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha online 

mahasiswa manajemen FEB UNTAR. 
c. Media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha online mahasiswa 

manajemen FEB UNTAR. 
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Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan. Penelitan 
selanjutnya diharapkan memilih populasi yang lebih luas selain mahasiswa S1 Manajemen FEB 
UNTAR agar dapat menemukan hasil temuan baru. Pihak universitas diharapkan memberikan 
pelatihan wirausaha online kepada mahasiswa manajemen FEB UNTAR, menambah materi yang 
sesuai dengan teori dasar kewirausahaan untuk meningkatkan pengetahuan dasar mengenai 
kewirausahaan. Pemerintah harus selalu memberikan kebijakan yang terbaik agar niat 
berwirausaha mahasiswa semakin meningkat, meningkatkan dalam pemberian izin dan 
memberikan kesempatan untuk para calon wirausaha. Komunikasi yang dilakukan antar rekan 
kerja harus ditingkatkan melalui media sosial dengan pemanfaatan internet. Penelitian selanjutnya 
diharapkan memilih variabel lain yang berkaitan dengan niat berwirausaha agar lebih berkembang. 
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